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Abstract

The purpose of this study is to empirically analyze the influence of managerial ownership
mechanisms, managerial skills, and the level of disclosure of financial statements to profit management
with audit quality as intervening variables. The population in this research is all manufacturing companies,
sample selection using purposive sampling with a total of 46 companies. Techniques and approaches used
are quantitative descriptive, ie by describing the relationship of each variable through intervening variables.
Data analysis techniques use path analysis.

The results of the data analysis obtained Managerial ownership, managerial skills, financial
disclosure level influenced both directly and indirectly through variable intervening quality audit to earnings
management at manufacturing company registered in IDX period 2014-2016.

Keywords: Profit Management, Path Analysis
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh mekanisme kepemilikan
manajerial, kecakapan manajerial, dan tingkat pengungkapan laporan keuangan terhadap manajemen
laba dengan kualitas audit sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur,pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan total 46 perusahaan.
Teknik dan pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menggambarkan
hubungan masing masing variabel melalui variabel intervening. Teknik analisis data menggunakan analisis
jalur.

Hasil analisis data yang diperoleh Kepemilikan manajerial, kecakapan manajerial, tingkat
pengungkapan laporan keuangan berpengaruh baik secara langsung dan tidak langsung melalui variabel
intervening kualitas audit terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2014-2016.

Kata kunci: Manajemen Laba, Analisis Path
PENDAHULUAN

Saat ini, praktik manajemen laba masih merupakan isu yang penting dan menjadi salah satu
penyebab timbulnya kecurigaan terhadap manajemen suatu perusahaan dan integritas akuntan.
Manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer atau para penyusun laporan keuangan dalam
proses pelaporan keuangan suatu perusahaan, karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan
tersebut (Kirana dkk,2016: 190). Untuk itulah agar mendapat kepercayaan pihak eksternal yang
berkepentingan terhadap informasi laporan keuangan, diperlukan pengungkapan laporan keuangan yang
memadai, integritas manajemen yang tinggi, dan auditor yang berkualitas dan independen.

Tingkat pengungkapan laporan keuangan merupakan informasi yang ada di dalam laporan
keuangan serta informasi pelengkap antara lain catatan atas laporan keuangan, peristiwa setelah
pelaporan, analisis pihak manajemen tentang operasi yang akan datang, peramalan keuangan dan
operasi, juga laporan keuangan tambahan (Kirana dkk, 2016: 190). Dengan tingkat pengungkapan laporan
keuangan yang memadai dan lengkap, diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi, sehingga peluang
terjadinya manajemen laba akan semakin kecil.

Integritas manajemen yang tinggi juga diperlukan untuk menghindari praktik manajemen laba,
karena manajer yang cakap dianggap memiliki kemampuan, integritas dan pengalaman sehingga dapat
mengambil keputusan yang tepat demi tercapainya tujuan perusahaan. Pengaruh kecakapan manajerial
terhadap manajemen laba telah dibuktikan oleh penelitian (Kirana dkk, 2016: 191)
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Baik Integritas manajemen yang baik disertai dengan Pengungkapan laporan keuangan yang
memadai belum mampu membuat pihak eksternal percaya sepenuhnya terhadap informasi laporan
keuangan yang disajikan perusahaan tersebut.Untuk itulah diperlukan pihak independen yang menilai
kualitas laporan keuangan, yaitu auditor.

Auditor yang berkualitas akan mengurangi praktikk manajemen laba, karena apabila auditor
menemukan kecurigaan pelanggaran yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan, maka auditor
akan melaporkannya dalam pernyataan audit. Hal ini tentu saja akan merugikan perusahaan karena dapat
menurunkan nilai perusahaan. Kualitas audit yang tinggi selain dapat mencegah terjadinya praktik
manajemen laba, juga akan membuat perusahaan meningkatkan pengungkapan atas laporan
keuangannya (Kirana dkk, 2016: 194). Jadi semakin baik kualitas auditor yang dipakai oleh suatu
perusahaan akan membuat pihak eksternal lebih percaya pada informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan tersebut.

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen laba

Manajemen laba muncul sebagai dampak dari teori keagenan (agency theory) yang terjadi karena
adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen perusahaan
(agent) (Sutiko, 2014). Pengertian manajemen laba dapat dibagi menjadi empat yaitu: (1) manajemen laba
adalah suatu fraud (penyimpangan), (2) Manajemen laba mengarah pada ketidakpatuhan terhadap laporan
keuangan, (3) Manajemen menunjukkan tipu daya, (4) Manajemen memiliki efek kekayaan redistributive
antar pihak-pihak terkait.

Manajemen laba adalah intervensi atau campur tangan dalam proses penyusunan laporan
keuangan dengan tujuan untuk memaksimalkan keuntungan pribadi (Wahyono: 2012). Hal tersebut bisa
dilakukan dengan memilih metode atau kebijakan akuntansi untuk menaikkan atau menurunkan laba.
Kualitas Audit

Untuk dapat mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan,sangat diharapkan
kualitas audit yang baik. Kualitas audit merupakan suatu kemungkinan dimana auditor akan menemukan
dan melaporkan pelanggaran yang terdapat di dalam sistem akuntansi klien.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajemen adalah saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun
saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan bersangkutan beserta afiliasinya (susianan dan
herawati, 2005). Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme yang dapat membatasi perilaku
oportunistik manajer dalam bentuk earning management (Midiastuty & Machfoedz, 2003), sedangkan
Wedari (2004) menyatakan bahwa kepemilikan mamajerial mengacu pada motif lain yaitu kepemilikan
manajerial berfungsi sebagai mekanisme corporate governance sehingga dapat mengurangi tindakan
manajer dalam manipulasi laba.

Kecakapan Manajerial

Kecakapan manajerial adalah suatu ketrampilan atau karakteristik yang membantu tercapainya
kinerja yang tinggi dalam tugas manajemen (Sulastri,2009). Tentang kecakapan manajerial dibidang
keuangan yaitu seberapa efisien sebuah perusahaan dalam bidang keuangan secara relatif terhadap
perusahaan lain dalam industri yang sama (Demerjian dkk,2006). Manajer yang memiliki tingkat kecakapan
yang tinggi akan lebih terampil mengolah informasi, terdapat dua hal yang menjadi pendorong manajer
melakukan manajemen laba, yang pertama kompensasi bonus dan yang kedua asimetri informasi antara
manajemen dan pemilik.

Tingkat pengungkapan laporan keuangan

Tingkat pengungkapan laporan keuangan merupakan informasi yang ada dalam laporan keuangan
maupun komunikasi pelengkap yang dapat memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai
hasil aktivitas suatu unit usaha. Tingkat pengungkapan laporan keuangan akan membantu pemegang
saham dalam memahami isi dan angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan ( Kirana dkk, 2016 :191)
METODE PENELITIAN
Teknik dan Pendekatan Penelitian

Teknik dalam penelitian ini berupa deskriptif saja yaitu menggambarkan hubungan masing masing
variabel dengan tambahan adanya variabel intervening. Pendekatannya menggunakan kuantitatif.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang listed di Bursa efek Indonesia selama
tahun 2014 — 2016. Pengambilan sampel dengan menggunakan proposive sampling dengan total 46
perusahaan 138 sampel.
Teknik Analisis Data

Penguijian Hipotesis dengan menggunakan Path Analysis (Ating & Sambas, 2006: 259) adalah
analisis jalur yang digunakan apabila secara teori kita yakin berhadapan dengan masalah yang
berhubungan sebab akibat. Tujuannya adalah menerangkan akibat langsung dan tidak langsung
seperangkat variabel sebagai variabel penyebab, terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel
akibat
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Gambar.1. Diagram hasil analisis jalur

Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh nilai Sign. sebesar 0,000 < 0,05 maka H1 yang
menyatakan terdapat pengaruh antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba diterima. Dari
diagram analisis jalur dapat dilihat bahwa pengaruh langsung variabel kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba adalah sebesar 0,373 atau 37,3%. Jadi dapat dikatakan bahwa apabila proporsi
kepemilikan manajerial semakin besar dalam suatu perusahaan, maka manajemen akan bekerja lebih giat
untuk memenuhi kepentingan pemegang saham yang dirinya sendiri juga termasuk di dalamnya. Tentu
saja hal ini akan mengurangi terjadinya praktik manajemen laba. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Larastomo, dkk.(2016) dan Sutikno, dkk.(2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap earning management.

Berdasarkan hasil analisis jalur pada gambar 1.diperoleh nilai Sign. sebesar 0,000 < 0,05 maka H2
yang menyatakan terdapat pengaruh antara kecakapan manajerial terhadap manajemen laba diterima.
Dari diagram analisis jalur dapat dilihat bahwa pengaruh langsung variabel kecakapan manajerial terhadap
manajemen laba adalah sebesar 0,356 atau 35,6%. Jadi dapat dikatakan bahwa integritas manajemen
yang tinggi juga diperlukan untuk menghindari praktik manajemen laba, karena manajer yang cakap
dianggap memiliki kemampuan, integritas dan pengalaman sehingga dapat mengambil keputusan yang
tepat demi tercapainya tujuan perusahaan. Pengaruh kecakapan manajerial terhadap manajemen laba
telah dibuktikan oleh penelitian Kirana, dkk. (2016).

Berdasarkan hasil analisis jalur pada Gambar 1. diperoleh nilai Sign. sebesar 0,000 < 0,05 maka H3
yang menyatakan terdapat pengaruh antara tingkat pengungkapan laporan keuangan terhadap
manajemen laba diterima. Dari diagram analisis jalur dapat dilihat bahwa pengaruh langsung tingkat
pengungkapan laporan keuangan terhadap manajemen laba adalah sebesar 0,478 atau 47,8%. Kirana,
dkk. (2016) menyatakan tingkat pengungkapan laporan keuangan merupakan informasi yang ada di dalam
laporan keuangan serta informasi pelengkap antara lain catatan atas laporan keuangan, peristiwa setelah
pelaporan, analisis pihak manajemen tentang operasi yang akan datang, peramalan keuangan dan
operasi, juga laporan keuangan tambahan. Dengan tingkat pengungkapan laporan keuangan yang
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memadai dan lengkap, diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi, sehingga peluang terjadinya
manajemen laba akan semakin kecil.

Berdasarkan hasil analisis jalur pada gambar.1. diperoleh nilai Sign. sebesar 0,000 < 0,05 maka H4
yang menyatakan terdapat pengaruh antara kualitas audit terhadap manajemen laba diterima. Dari
diagram analisis jalur dapat dilihat bahwa pengaruh langsung kualitas audit terhadap manajemen laba
adalah sebesar 0,571 atau 57,1%. Auditor yang berkualitas akan mengurangi praktik manajemen laba,
karena apabila auditor menemukan kecurigaan pelanggaran yang terdapat dalam laporan keuangan
perusahaan, maka auditor akan melaporkannya dalam pernyataan audit. Hal ini tentu saja akan merugikan
perusahaan karena dapat menurunkan nilai perusahaan. Lebih lanjut Kirana, dkk. (2016) menyatakan
bahwa kualitas audit yang tinggi selain dapat mencegah terjadinya praktik manajemen laba, juga akan
membuat perusahaan meningkatkan pengungkapan atas laporan keuangannya. Jadi semakin baik kualitas
auditor yang dipakai oleh suatu perusahaan akan membuat pihak eksternal lebih percaya pada informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut.

Dari diagram analisis jalur diperoleh pengaruh tidak langsung dari variabel kepemilikan manajerial
terhadap variabel manajemen laba melalui variabel kualitas audit adalah sebesar 0,486 (48,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsungnya. Jadi dapat
dikatakan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh lebih besar apabila melalui variabel
kualitas audit. Kepemilikan manajerial yang tinggi apabila tidak diikuti kualitas audit yang baik, maka belum
bisa mengurangi praktik manajemen laba secara maksimal.

Dari diagram analisis jalur diperoleh pengaruh tidak langsung dari variabel kecakapan manajerial
terhadap variabel manajemen laba melalui variabel kualitas audit adalah sebesar 0,483 (48,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsungnya. Jadi dapat
dikatakan bahwa variabel kecakapan manajerial memiliki pengaruh lebih besar apabila melalui variabel
kualitas audit. Kecakapan manajerial yang tinggi apabila tidak diikuti kualitas audit yang baik, maka belum
bisa mengurangi praktik manajemen laba secara maksimal.

Dari diagram analisis jalur diperoleh pengaruh tidak langsung dari variabel tingkat pengungkapan
laporan keuangan terhadap variabel manajemen laba melalui variabel kualitas audit adalah sebesar 0,623
(62,3%). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsungnya. Jadi
dapat dikatakan bahwa variabel tingkat pengungkapan laporan keuangan memiliki pengaruh lebih besar
apabila melalui variabel kualitas audit. Tingkat pengungkapan laporan keuangan yang tinggi apabila tidak
diikuti kualitas audit yang baik, maka belum bisa mengurangi praktik manajemen laba secara maksimal.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah Kepemilikan manajerial, kecakapan
manajerial, tingkat pengungkapan laporan keuangan berpengaruh baik secara langsung maupun melalui
variabel intervening kualitas audit terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2014-2016. Kepemilikan manajerial, kecakapan manajerial, tingkat pengungkapan laporan
keuangan berpengaruh lebih besar secara tidak langsung dari pada pengaruh langsungnya apabila
melalui kualitas audit sebagai variabel intervening terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.

SARAN
Perusahaan membutuhkan integritas manajemen yang tinggi untuk menghindari praktik manajemen
laba, karena manajer yang cakap dianggap memiliki kemampuan, integritas dan pengalaman
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat demi tercapainya tujuan perusahaan.
2. Perusahaan harusnya memperhitungkan kualitas Auditor sehingga mampu mengurangi praktik
manajemen laba.
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